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Abstract 

This study aims to examine the process of attaining ikhlas (sincere acceptance) among 
housewives who experience rejection from their husband’s family and its influence on their 
emotional condition and mental health. Rejection within family relationships can create 
psychological distress, including feelings of sadness, disappointment, being unappreciated, and 
social exclusion, which may affect self-perception, marital relationships, and overall well-
being. This research used a qualitative approach with a phenomenological method to 
understand participants’ lived experiences in depth. Participants were selected through 
purposive sampling and consisted of housewives who had experienced rejection from their 
husband’s family. Data were collected through in-depth interviews and analyzed using 
thematic analysis. The findings show that attaining ikhlas occurs gradually through several 
stages, including experiencing rejection, the emergence of negative emotions, efforts to find 
meaning in these experiences, and strengthening spiritual practices such as prayer (du’a), 
remembrance (dhikr), and trust in Allah (tawakkul). Ikhlas is understood as an active process 
of accepting reality, managing emotions more adaptively, and releasing expectations of 
acceptance. Participants who approached ikhlas reported greater inner calm and emotional 
stability, although not all were able to achieve full acceptance due to lingering emotional 
wounds and ongoing family conflict. 
Keywords:  Ikhlas, Family Rejection, Mental Health. 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji proses menuju ikhlas pada ibu rumah tangga yang 

mengalami penolakan dari keluarga suami serta pengaruhnya terhadap kondisi emosional 

dan kesehatan mental mereka. Penolakan dalam hubungan keluarga dapat menimbulkan 

tekanan psikologis, seperti perasaan sedih, kecewa, tidak dihargai, dan terasing secara 

sosial, yang dapat memengaruhi persepsi diri, hubungan pernikahan, serta kesejahteraan 

psikologis secara keseluruhan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode fenomenologi untuk memahami pengalaman hidup partisipan secara mendalam. 

Partisipan dipilih melalui teknik purposive sampling dan terdiri dari ibu rumah tangga yang 

pernah mengalami penolakan dari keluarga suami. Data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam dan dianalisis menggunakan analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa proses menuju ikhlas terjadi secara bertahap melalui beberapa tahap, yaitu 

pengalaman penolakan, munculnya emosi negatif, upaya mencari makna dari pengalaman 

tersebut, serta penguatan aspek spiritual melalui doa, dzikir, dan tawakal kepada Allah. 

Ikhlas dipahami sebagai proses aktif untuk menerima kenyataan, mengelola emosi secara 

lebih adaptif, serta melepaskan harapan untuk diterima oleh pihak yang menolak. 

Partisipan yang mendekati kondisi ikhlas menunjukkan ketenangan batin dan kestabilan 
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emosi yang lebih baik, meskipun tidak semua partisipan mampu mencapai penerimaan 

secara penuh karena masih adanya luka batin dan konflik keluarga yang berkelanjutan. 

Kata kunci: Ikhlas, Kesehatan Mental, Penolakan Keluarga Suami. 

 

PENDAHULUAN 

Pernikahan merupakan salah satu fase perkembangan kehidupan manusia 
yang bertujuan membentuk keluarga yang harmonis, tenteram, dan penuh kasih 
sayang. Dalam perspektif psikologis, pernikahan dipandang sebagai ikatan 
emosional yang menuntut adanya penyesuaian diri, kerja sama, serta kemampuan 
mengelola perbedaan antar individu. Sementara itu, dalam perspektif religius, 
pernikahan tidak hanya berfungsi sebagai pemenuhan kebutuhan biologis dan 
sosial, tetapi juga sebagai sarana ibadah serta jalan menuju ketenangan jiwa 
(sakinah), kasih sayang (mawaddah), dan rahmat (rahmah). 

Idealnya, pernikahan menghadirkan kebahagiaan dan rasa aman secara 
emosional bagi pasangan suami istri. Harapan tersebut mencakup hubungan yang 
saling mendukung, diterima oleh keluarga besar, serta terciptanya suasana rumah 
tangga yang penuh penghargaan. Namun, realitas kehidupan pernikahan tidak 
selalu berjalan sesuai dengan harapan. Perbedaan latar belakang keluarga, nilai, 
kebiasaan, dan pola komunikasi sering kali memunculkan konflik, baik antara 
pasangan suami istri maupun antara menantu dan keluarga pasangan. 

Salah satu bentuk konflik yang cukup sering terjadi namun kurang mendapat 
perhatian adalah penolakan dari keluarga pasangan, khususnya penolakan keluarga 
suami terhadap istri. Penolakan ini dapat muncul dalam bentuk sikap dingin, 
perlakuan tidak adil, ucapan yang merendahkan, maupun pengucilan secara sosial. 
Dalam jangka panjang, kondisi tersebut berpotensi menimbulkan tekanan 
psikologis seperti perasaan tidak berharga, kesedihan mendalam, kekecewaan, 
serta gangguan pada kesejahteraan mental. 

Pengalaman penolakan dalam konteks keluarga tidak hanya berdampak pada 
relasi sosial, tetapi juga pada kondisi emosional individu. Perempuan yang berada 
dalam posisi sebagai istri dan menantu sering kali dihadapkan pada dilema antara 
mempertahankan keharmonisan rumah tangga dan menghadapi luka batin akibat 
tidak diterima oleh lingkungan keluarga suami. Situasi ini menuntut kemampuan 
regulasi emosi yang kuat serta strategi koping yang adaptif agar individu tidak 
terjebak dalam emosi negatif yang berkepanjangan. 

Dalam konteks religius, salah satu sikap batin yang dianggap mampu 
menenangkan jiwa dalam menghadapi ujian hidup adalah ikhlas. Ikhlas dipahami 
sebagai kemampuan menerima kenyataan dengan lapang dada serta menyerahkan 
hasil dan makna peristiwa kepada Allah tanpa kehilangan usaha dan kesadaran diri. 
Namun, dalam praktiknya, proses menuju ikhlas bukanlah sesuatu yang mudah. 
Ikhlas bukan sekadar sikap pasrah, melainkan proses psikologis dan spiritual yang 
melibatkan pergulatan emosi, refleksi diri, serta pencarian makna atas pengalaman 
yang menyakitkan. 

Secara psikologis, pengalaman penolakan dapat menimbulkan berbagai reaksi 
emosional seperti sedih, marah, kecewa, merasa tidak berharga, dan terluka secara 
batin. Jika kondisi ini berlangsung lama dan tidak terkelola dengan baik, maka dapat 
memengaruhi kesehatan mental, hubungan pernikahan, serta kesejahteraan 
psikologis secara keseluruhan.  
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Dalam Islam, salah satu konsep utama yang berkaitan dengan penerimaan 
terhadap ujian hidup adalah ikhlas. Ikhlas dipahami sebagai sikap menerima 
ketentuan Allah dengan hati yang lapang setelah melakukan usaha dan ikhtiar, 
tanpa disertai rasa dendam, penolakan batin, ataupun keinginan membalas 
perlakuan buruk. Ikhlas bukanlah kepasrahan, melainkan suatu proses aktif yang 
melibatkan kesadaran, pengelolaan emosi, dan pemaknaan terhadap peristiwa yang 
dialami sebagai bagian dari kehendak Allah. Ikhlas adalah setiap tindakan yang 
dilakukan dengan orientasi untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT serta 
disertai upaya melepaskan diri dari dorongan kepentingan duniawi semata (A.-M. : 
Jurnal et al., 2023). Secara psikologis, ikhlas dapat dimaknai sebagai kemampuan 
seseorang untuk menerima diri dan situasi yang dihadapi secara utuh. Penerimaan 
ini tidak hanya mencakup aspek pikiran dan emosi, tetapi juga menyentuh dimensi 
spiritual dalam proses memahami dan menjalani kehidupan. 

Proses ikhlas menuntut individu untuk mengelola emosi negatif, melepaskan 
harapan akan pengakuan dari pihak yang menolak, serta mengalihkan orientasi 
batin kepada Allah sebagai sumber ketenangan. Dengan demikian, ikhlas berpotensi 
menjadi mekanisme penyembuhan luka batin dan penguatan kesehatan mental. 

Menurut Ihsan & Ihsan (2019) dalam Shafira Dhaisani Sutra (2022), Selain 
memiliki peran penting dalam menunjang kesehatan mental, ikhlas juga menjadi 
salah satu tema utama dalam kajian psikologi Islam yang menempati posisi sangat 
penting dalam ajaran agama. Hal ini karena ikhlas merupakan perintah utama dari 
Allah, menjadi syarat diterimanya amal ibadah, berlawanan dengan sikap syirik, 
serta menjadi dasar bagi terbentuknya akhlak yang mulia. Ikhlas disebut sebagai 
perintah terbesar Allah sebab tujuan penciptaan jin dan manusia adalah untuk 
beribadah hanya kepada-Nya. Prinsip beribadah hanya kepada Allah ini dikenal 
sebagai tauhid, yang tidak dapat dipisahkan dari sikap ikhlas, yaitu melakukan 
segala perbuatan semata-mata untuk mengharapkan ridha Allah Subhanahu wa 
Ta’ala (Dhaisani Sutra & Rahmania, 2022). 

Menurut Sulman dan Hamzah (2019) dalam Shafira Dhaisani Sutra (2022) 
juga menjelaskan, seseorang yang bersikap ikhlas akan menunjukkan perilaku yang 
tetap konsisten, baik saat tindakannya diapresiasi, diabaikan, maupun dikritik. Ia 
tetap menjaga ketenangan batin karena orientasi utamanya adalah mengharapkan 
ridha Allah Subhanahu wa Ta’ala (Dhaisani Sutra & Rahmania, 2022). 

Ikhlas merujuk pada sikap mentauhidkan Allah dan menjadi ciri hamba-
hamba-Nya yang terpilih. Dalam konteks tauhid, orang yang ikhlas adalah mereka 
yang mengesakan Allah sepenuhnya dan termasuk golongan hamba yang mendapat 
keutamaan di sisi-Nya. Manfaat atau balasan dari sikap ikhlas antara lain adalah 
memperoleh keselamatan di akhirat, karena jalan menuju keselamatan hanya dapat 
dicapai melalui keikhlasan. Selain itu, ketenangan batin serta kebebasan dari 
kesedihan di dunia juga hanya dapat terwujud dengan ikhlas. Keikhlasan menjadi 
sumber pahala yang besar dan sarana untuk meraih berbagai kebaikan. Ikhlas juga 
mampu melindungi pelakunya dari azab yang berat pada hari pembalasan, serta 
menjauhkan diri dari godaan dan gangguan setan (Junaedi, 2019) 

Dengan demikian,ikhlas merupakan unsur penting dalam pembentukan 
akhlak mulia karena sikap ini mendorong individu untuk terus melakukan 
perbuatan baik dengan tujuan memperoleh ridha Allah, menjalankan perintah-Nya, 
serta mengharapkan balasan berupa kenikmatan di kehidupan akhirat. 



IMTIYAZ: Jurnal Ilmu Keislaman 
Volume 10 Nomor 1, Maret 2026  

 
189  

 

Dalam menghadapi pengalaman penolakan dari keluarga suami, sikap ikhlas 
tidak terbentuk secara langsung. Individu biasanya melalui beberapa fase emosional 
sebelum mampu mencapai ketenangan dan penerimaan batin. Proses ini sejalan 
dengan teori yang dikemukakan oleh Kubler Ross, yang menyatakan bahwa 
manusia merespons peristiwa yang menyakitkan melalui tahapan penyangkalan, 
kemarahan, tawar-menawar, depresi, dan penerimaan. Dalam penelitian ini, 
tahapan-tahapan tersebut dipahami sebagai proses dinamika emosi yang dapat 
membawa individu menuju sikap ikhlas, yaitu bentuk penerimaan religius terhadap 
realitas kehidupan. Tahapan Kubler-Ross dalam penelitian ini digunakan sebagai 
kerangka pemahaman teoritis 

Dalam mewujudkan sikap ikhlas, dibutuhkan beberapa sifat pendukung yang 
berperan sebagai penyempurna keikhlasan sekaligus sebagai alat pengontrol mutu 
keikhlasan tersebut seperti sabar,syukur,tawakal dan ridha (Rosidah Miss, 2017). 

Sebagian besar penelitian sebelumnya membahas konflik antara menantu 
perempuan dan keluarga suami dari segi penyebabnya serta dampaknya terhadap 
stres dan keharmonisan keluarga. Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji 
bagaimana proses batin seseorang menuju ikhlas ketika mengalami penolakan 
masih sangat terbatas. Selain itu, pembahasan tentang ikhlas umumnya bersifat 
teori, sehingga belum banyak penelitian yang menggambarkan pengalaman nyata 
individu dalam menjalani proses ikhlas dalam kehidupan sehari-hari. 

Oleh sebab itu, masih ada celah penelitian yang membahas bagaimana proses 
perasaan dan spiritual ibu rumah tangga ketika menghadapi penolakan dari 
keluarga suami hingga akhirnya mampu berproses menjadi ikhlas. Penelitian ini 
penting karena tidak hanya membahas konflik dalam keluarga, tetapi juga 
menelusuri bagaimana proses psikologis dan spiritual membantu seseorang 
menyembuhkan luka batin yang dialaminya. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa konflik antara menantu perempuan 
dan keluarga suami, terutama dengan ibu mertua, cukup sering terjadi dalam 
kehidupan pernikahan. Berdasarkan laporan dari laman New York Post, sebuah 
studi terbaru yang dimuat dalam jurnal Evolutionary Psychological Science 
menemukan bahwa baik menantu laki-laki maupun perempuan lebih sering 
mengalami konflik dengan ibu mertua, yaitu sekitar 44 persen. Sementara itu, 
konflik yang melibatkan ibu kandung sendiri tercatat lebih rendah, yaitu sebesar 39 
persen. Meskipun menantu laki-laki dan perempuan sama-sama melaporkan 
adanya konflik dengan ibu mertua, para ibu mertua justru menyebutkan bahwa 
konflik lebih sering terjadi dengan menantu perempuan, yaitu sebesar 18 persen, 
dibandingkan dengan menantu laki-laki yang sebesar 17 persen (Amira, 2025). 
Konflik antara menantu dan mertua juga dapat muncul sejak istri menjalani 
program kehamilan atau saat hamil. Sekitar 65 persen dari 586 istri yang berada 
dalam kondisi tersebut mengaku pernah mengalami konflik dengan mertua 
(Kurniawan, 2021) 

Penelitian kualitatif di Iran menemukan bahwa konflik ini muncul karena 
perbedaan harapan, pembagian peran, dan posisi kekuasaan dalam keluarga besar. 
Penelitian ini melibatkan 14 orang ibu mertua dan 18 orang menantu Perempuan 
(Zahrakar, 2022) .  

Konflik antara mertua dan menantu perempuan sering terjadi karena 
perbedaan cara pandang, harapan, dan peran dalam keluarga. Budaya, tekanan 
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hidup, serta komunikasi yang kurang baik dapat memperbesar konflik tersebut. 
Kondisi ini dapat menimbulkan tekanan emosional pada menantu perempuan, 
sehingga diperlukan sikap saling memahami, empati, dan keterbukaan agar 
hubungan keluarga tetap harmonis (Annisa et al., 2024)  

Di Indonesia, penelitian di Kebumen dan Magelang. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa konflik antara menantu dan mertua umumnya terjadi karena 
perbedaan cara mendidik anak, perbedaan pendapat, usia, kebiasaan sehari-hari, 
sikap mertua yang sering membandingkan menantu dengan orang lain, serta 
campur tangan mertua dalam urusan rumah tangga. Bentuk konflik yang muncul 
dapat berupa saling diam, saling menghindar, pertengkaran, hingga pelampiasan 
emosi seperti membanting barang (Rahayuningsih, 2024). 

Penelitian di Surakarta juga mengungkapkan bahwa menantu perempuan 
yang tinggal bersama ibu mertua cenderung mengalami kesejahteraan psikologis 
yang lebih rendah, yang ditandai dengan perasaan kecewa, marah, sedih, dan 
tertekan (Rini, 2017) 

Penelitian Nurhusaini menunjukkan bahwa konflik dengan ibu mertua dapat 
meningkatkan stres dan tekanan emosi pada menantu perempuan. Jika konflik 
berlangsung lama, menantu sering merasa tertekan, kecewa, marah, dan 
kesejahteraan mentalnya menurun. (Nurhusaini et al., 2024) 

Penelitian Benedita menjelaskan penolakan dari pihak mertua dan ipar 
terhadap seorang istri merupakan faktor luar yang sangat berpengaruh dalam 
munculnya konflik rumah tangga. Penolakan ini dapat terlihat dalam berbagai 
bentuk, seperti sikap menjauhkan diri, terlalu banyak mengatur kehidupan 
pasangan, mempengaruhi suami agar berpihak kepada keluarganya, serta memberi 
tekanan secara emosional kepada istri. Kondisi tersebut dapat mengganggu 
keharmonisan hubungan suami istri. Konflik biasanya muncul karena adanya 
perbedaan harapan, perbedaan nilai budaya, serta tidak jelasnya batas antara peran 
keluarga inti dan keluarga besar. Dampak dari penolakan keluarga suami tidak 
hanya dirasakan secara emosional oleh istri, tetapi juga dapat meningkatkan risiko 
terjadinya kekerasan dalam rumah tangga, menurunkan kesehatan mental, dan 
menghilangkan rasa aman dalam kehidupan pernikahan (B. Jurnal et al., n.d.)  

Penelitian Adhikari (2015) menunjukkan bahwa konflik antara ibu mertua 
dan menantu sering dipengaruhi oleh kedekatan emosional ibu dengan anak laki-
lakinya yang terlalu kuat. Setelah anak menikah, ibu mertua merasa perannya 
berkurang atau “kehilangan” anaknya, sehingga muncul rasa cemburu dan 
keinginan untuk ikut mengatur kehidupan rumah tangga anak dan menantunya. 
Sikap ini kemudian menimbulkan pertengkaran serta tekanan psikologis dan 
emosional bagi pihak istri (Adhikari, 2015) 

Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa konflik dengan keluarga suami 
merupakan pengalaman emosional yang nyata dan dapat berdampak pada 
kesehatan mental serta keharmonisan rumah tangga  

Dalam perspektif Psikologi Islam, pengalaman semacam ini merupakan bagian 
dari tazkiyah an-nafs, yaitu proses penyucian jiwa melalui ujian dan penderitaan. 
Salah satu nilai spiritual yang menjadi kunci dalam menghadapi ujian hidup adalah 
Ikhlas. Kemampuan untuk menerima segala ketentuan Allah dengan hati yang 
lapang, tanpa kebencian atau dendam. Namun, mencapai ikhlas bukanlah proses 
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yang sederhana. Ia menuntut perenungan, kesabaran, dan kedekatan hati kepada 
Allah. 

Bagi ibu rumah tangga berusia 40 tahun ke atas, proses menuju ikhlas sering 
kali menjadi perjalanan batin yang penuh makna. Setelah melewati berbagai fase 
kehidupan, mereka memikul beban emosional yang kompleks  antara keinginan 
untuk diterima, luka lama yang belum pulih, dan tanggung jawab untuk menjaga 
keutuhan keluarga. Dalam keheningan, mereka belajar menerima, berdamai, dan 
menemukan ketenangan melalui dzikir, doa, serta ketulusan hati. 

Berdasarkan kenyataan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi secara mendalam proses ikhlas pada ibu rumah tangga berusia 40 
tahun ke atas yang mengalami penolakan dari lingkungan keluarga suami. 
Penelitian ini berupaya menggambarkan bagaimana pengalaman batin mereka 
terbentuk, bagaimana mereka memaknai ujian tersebut, serta bagaimana nilai 
ikhlas membantu mereka menemukan kedamaian jiwa. 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologis, penelitian ini 
ingin mengangkat suara-suara perempuan yang sering kali tak terdengar. Mereka 
yang memendam luka yang dalam, namun perlahan menemukan kedamaian melalui 
keimanan dan keikhlasan. 

Tidak dapat disangkal bahwa setiap orang pasti mendambakan kehidupan 
rumah tangga yang ideal. Rumah tangga yang ideal adalah rumah tangga yang 
senantiasa berjalan sesuai dengan ajaran Allah SWT dan meneladani sunnah 
Rasulullah SAW. 

Dalam rumah tangga seperti ini, pasangan suami istri selalu menyerahkan 
setiap permasalahan kepada Allah, bersikap sabar dalam menghadapi ujian, serta 
senantiasa bersyukur atas segala bentuk rezeki yang diterima. Selain itu, anjuran 
menikah bagi mereka yang telah “mampu” secara tidak langsung mengandung 
makna bahwa kesiapan atau kemampuan merupakan salah satu syarat penting 
dalam membangun rumah tangga(Rike & Mukarromah, 2020). 

Pernikahan tidak hanya menyatukan dua individu,tetapi juga 
mempertemukan dua keluarga besar dengan latar belakang dan budaya yang 
berbeda.(Angraini et al., n.d.).Menurut Gunduz dan Celix (2018), pernikahan 
merupakan sebuah komitmen antara dua orang yang memilih untuk menjalani 
kehidupan bersama (Mantrayani et al., 2024).Pernikahan dapat dipandang sebagai 
suatu proses sosialisasi karena melibatkan interaksi antara keluarga suami dan istri, 
baik secara langsung ketika tinggal serumah, maupun secara tidak langsung saat 
mereka menetap di tempat yang berbeda (Fajriyanti & Lazuardi Nuz’amidhan, 
n.d.).Oleh karena itu, seorang istri perlu memiliki kemampuan untuk memahami 
dan beradaptasi dengan keluarga suaminya agar terhindar dari hubungan yang 
tegang dengan kerabat suaminya.  

Dalam kehidupan berumah tangga,interaksi antara seorang istri dengan 
keluarga suaminya khususnya mertua dan ipar nya mempunyai peran penting 
terhadap kesejahteraan psikologis dan spiritualnya. Sebagai seorang istri ia dituntut 
untuk dapat beradaptasi terhadap nilai-nilai,kebiasaan serta kepribadian yang 
berlaku di dalam keluarga suaminya. 

Proses adaptasi ini tidak selalu berjalan mulus bagi beberapa istri,karena di 
dalamnya terdapat dinamika hubungan yang cukup rumit. Hubungan dengan 
mertua bisa menjadi sumber kehangatan dan dukungan,namun pada situasi 
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tertentu bisa menimbulkan tekanan apabila muncul perbedaan cara pandang,atau 
bahkan sikap penolakan. Terlebih lagi apabila menantu dan mertua berasal dari 
latar belakang suku, etnis, akidah, serta adat istiadat yang berbeda, maka potensi 
munculnya perbedaan pandangan dan nilai kehidupan menjadi semakin besar. 
Dalam kehidupan masyarakat, hubungan antara menantu dan mertua kerap 
diasosiasikan dengan konflik, meskipun tidak sedikit pula yang mampu menjalin 
hubungan harmonis. Penelitian dari Utah State University mengungkapkan bahwa 
sekitar 60% pasangan suami istri mengalami ketegangan dengan pihak mertua, dan 
kondisi ini lebih sering terjadi antara menantu perempuan dengan ibu mertua 
(Sweat, dalam Fitroh, 2011). 

Menantu perempuan dan ibu mertua merupakan dua individu dari generasi 
yang berbeda, baik dalam hal usia, gaya hidup, tradisi, adat, pengetahuan, maupun 
latar belakang pengalaman hidup. Perempuan secara psikologis cenderung lebih 
sensitif dibandingkan laki-laki, dan keluarga sering dianggap sebagai aspek 
terpenting dalam kehidupannya. Dalam menjalani rumah tangga, menantu 
perempuan biasanya ingin mengatur urusan keluarga bersama suaminya, 
sementara di sisi lain, ibu mertua kerap merasa memiliki hak untuk turut serta 
mengatur. Situasi ini dapat menimbulkan tumpang tindih dalam pengambilan 
keputusan rumah tangga, karena terdapat dua pihak dengan pandangan berbeda 
yang sama-sama ingin berperan. Akibatnya, kesalahpahaman pun sering muncul, 
dan hal inilah yang menjadikan konflik antara menantu dan mertua perempuan 
lebih sering terjadi. Hubungan dengan ipar juga sering diwarnai dengan berbagai 
permasalahan dan sikap yang kurang menerima dan menimbulkan perasaan  
kurang nyaman dengan keluarga suami. Adapun kemungkinan penyebab konflik 
bisa terjadi karena tiga hal yaitu: yang pertama karena adanya perbedaan baik 
dalam kebutuhan, nilai-nilai ataupun tujuan yang berbeda, yang kedua dikarenakan 
oleh langka nya sumber-sumber daya seperti kekuasaan, pengaruh, uang, waktu, 
ruang, popularitas serta posisi, dan yang ketiga atau terakhir yaitu karena adanya 
persaingan. (Winbaktianur, 2019) 

Di sisi lain, dukungan suami menjadi faktor penting dalam menjaga kestabilan 

emosi seorang istri. Apabila suami tidak mampu bersikap adil atau berperan sebagai 

penengah antara istrinya dan keluarga besarnya, istri merasa harus menanggung 

tekanan sosial dan emosional seorang diri. Ketika tidak mendapatkan pemahaman, 

dukungan, maupun perlindungan dari suami, sering kali timbul luka batin yang 

mendalam dan perasaan terasing dalam hubungan pernikahan. Dalam keadaan 

seperti ini, konflik yang berasal dari luar berubah menjadi konflik batin, yaitu 

pergulatan antara keinginan untuk tetap sabar dan ikhlas dengan rasa sakit hati 

serta kekecewaan terhadap keadaan yang dialami. Menurut penelitian Papalia dan 

rekan-rekannya (2013), salah satu faktor utama yang berpengaruh terhadap 

kepuasan dalam pernikahan adalah adanya dukungan emosional yang terjalin 

antara suami dan istri. Dalam penelitian Papalia dan rekan-rekannya (2013) 

terhadap 130 perempuan yang bercerai, ditemukan bahwa alasan utama terbanyak 

penyebab perceraian adalah kurangnya dukungan emosional dari pasangan. 

Menurut Cutrona dan Russell (1990), dukungan emosional berarti kemampuan 

seseorang untuk merasa nyaman dan aman karena tahu ada orang lain yang peduli, 
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mendukung, dan percaya pada dirinya. Dukungan ini juga membantu seseorang 

merasa lebih yakin terhadap kemampuannya dan membuatnya lebih kuat dalam 

menghadapi stres. Oleh karena itu, penting bagi setiap orang untuk dapat memberi 

dan menerima dukungan emosional dengan baik. (Budiman et al., n.d.). Apabila 

konflik yang terjadi antara seorang istri dengan keluarga suaminya berkepanjangan 

maka akan membawa kepada dampak psikologis yang nyata. 

Namun di balik itu, pengalaman batin semacam ini juga dapat menjadi proses 
menuju kedewasaan spiritual. Saat seseorang menyadari keterbatasannya sebagai 
manusia dan mulai berserah diri sepenuhnya kepada Allah SWT, terbentuklah 
hubungan yang lebih dalam dengan dirinya sendiri dan dengan Tuhannya. Dalam 
ajaran Islam, ketenangan jiwa tidak hanya bergantung pada dukungan dari orang 
lain, tetapi juga lahir dari sikap ikhlas  yaitu menerima sepenuhnya ketentuan Allah 
dengan hati yang tulus dan niat yang murni karena-Nya. 

Dalam kenyataannya,tidak semua istri mendapatkan penerimaan penuh dari 
keluarga suaminya. Adanya konflik yang terjadi dalam rumah tangga bukan hanya 
disebabkan oleh adanya perselingkuhan pada pasangannya. Namun konflik dalam 
rumah tangga juga bisa disebabkan oleh banyak nya keterlibatan keluarga pasangan 
dalam rumah tangga nya, Seperti campur tangan mertua atau saudara ipar (Hasyim 
et al., n.d.). Campur tangan semacam ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
seperti budaya setempat, norma-norma keagamaan, serta nilai-nilai sosial yang 
berkembang dan diyakini dalam lingkungan masyarakat (Nafi et al., n.d.) 

Orang tua bertanggung jawab atas anaknya dari lahir hingga mereka menikah 
dan memulai hidup baru bersama pasangannya. Orang tua memiliki tanggung jawab 
atas kehidupan anaknya yang tetap setia sampai anak itu dewasa dan bahkan 
menikah.  

Ini bisa menjadi alasan orang tua menjadi selektif dan ikut campur dalam 
segala urusan anaknya karena mereka sayang dan peduli akan kebahagiaan 
anaknya setiap saat. Mereka juga khawatir tentang kebahagiaan dan kenyamanan 
kehidupan anaknya setelah menikah, atau karena alasan lain. (Bakir & Hafidz, 
2022). Banyak orang tua yang masih menganggap dirinya bertanggung jawab atas 
kehidupan anaknya, sehingga mereka sering ikut campur dalam kehidupan rumah 
tangga anaknya tanpa mereka sadari. 

Campur tangan orang tua dapat bersifat positif maupun negatif. Dampak 
campur tangan orang tua atau  saudara ipar yang dimaksud dalam penelitian ini 
merujuk pada keterlibatan seorang ibu mertua atau saudara ipar dalam kehidupan 
rumah tangga anak atau saudaranya yang justru menimbulkan konsekuensi negatif. 
Campur tangan dalam aspek negatif dapat terlihat dari konflik rumah tangga lebih 
mudah terjadi karena pasangan tidak memiliki keleluasaan dalam 
pernikahan,penyelesaian masalah menjadi lebih tidak objektif karena mertua lebih 
sering membela anaknya,kemandirian pasangan suami istri menjadi terganggu 
sehingga keputusan keluarga sering dipengaruhi oleh pihak luar,hubungan 
emosional suami istri menjadi rentan karena perbedaan pendapat semakin 
diperburuk oleh intervensi oleh pihak luar,konflik nya bisa meluas tidak hanya 
antara pasangan dengan mertua tetapi bisa sampai kepada keluarga pasangan. 

Dalam konteks yang positif, bentuk keterlibatan orang tua dapat berupa, 
memberikan nasihat kepada menantu terkait pengetahuan agama,menyampaikan 
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pemahaman tentang kewajiban suami istri dengan cara yang tidak menggurui, 
menjelaskan peran serta tanggung jawab seorang ayah dan ibu dalam kehidupan 
rumah tangga, mengajarkan keterampilan rumah tangga seperti memasak dan 
merawat anak, memberikan masukan atau saran atas permasalahan yang dihadapi 
tanpa adanya unsur paksaan, serta, menjadi pendengar yang baik bagi anak untuk 
mencurahkan isi hati tanpa memberikan nasihat yang berpotensi merusak 
keharmonisan rumah tangganya Mertua yang telah melewati berbagai dinamika 
kehidupan, pada umumnya mereka sudah melewati pahit manisnya kehidupan. 
Mereka tak ragu untuk memberikan dukungan kepada anak serta menantunya 
dalam menghadapi tantangan dalam pernikahan. Bantuan materi dapat berupa 
kebutuhan pokok seperti makanan dan pakaian. Sesekali juga memberikan uang 
tunai sebagai bentuk perhatian kepada menantunya. Selain bantuan materi,mertua 
juga kerap memberikan bantuan berupa dukungan emosional ketika menantu nya 
sedang mengalami pergolakan batin. Karena mertua telah banyak memiliki 
pengalaman hidup yang dianggap bijaksana.(Gabahan et al., n.d.) 

Dalam perspektif Maqasid Syariah Jassee Auda , keterlibatan orang tua dalam 
kehidupan pernikahan anak dapat diklasifikasikan ke dalam tiga tingkatan 
kebutuhan. Pada tingkat pertama, yaitu ad-dharuriyyat (kebutuhan primer), peran 
orang tua mencakup dukungan dalam aspek ekonomi dan pengembangan karir 
anak. Selanjutnya, pada tingkat al-hajiyyat (kebutuhan sekunder), keterlibatan 
tersebut berwujud dalam bentuk dorongan spiritual, motivasi untuk bekerja, serta 
semangat dalam menjalankan ibadah. Terakhir, pada tingkat al-tahsiniyyat 
(kebutuhan pelengkap), peran orang tua diwujudkan melalui upaya memelihara 
hubungan baik dan mempererat tali silaturahmi antara keluarga anak dan keluarga 
besar orang tua. Ketiga bentuk keterlibatan ini menunjukkan bahwa peran orang 
tua tidak hanya bersifat material, tetapi juga mencakup aspek emosional dan sosial 
dalam mendukung keberlangsungan rumah tangga anak mereka (Yaqin & 
Kusumawati, 2023) 

Menurut Saputra hubungan antara menantu dan mertua sering kali menjadi 
permasalahan yang muncul dalam kehidupan pernikahan, karena hubungan ini 
kerap menimbulkan berbagai pendapat, baik yang mendukung maupun yang 
bertentangan (Mantrayani et al., 2024).Pertentangan antara mertua dan menantu 
umumnya lebih banyak dialami oleh menantu perempuan daripada oleh menantu 
laki-laki. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Teman Bumil dan Populix yang 
dikutip dari CNN Indonesia (2021), dari 995 responden yang merupakan istri atau 
ibu, ditemukan bahwa 32% konflik dipicu oleh perbedaan sifat dan perilaku, 17% 
disebabkan oleh campur tangan mertua dalam urusan rumah tangga, 14% karena 
keterlibatan mertua dalam pengasuhan anak, 7% karena kritik dari mertua saat 
masa kehamilan, dan 3% lainnya disebabkan oleh faktor-faktor lain (Mantrayani et 
al., 2024). 

Terlalu banyaknya keterlibatan orang tua dalam hal ini mertua dan saudara 
ipar ,tentunya akan membuat seorang istri merasa tidak bisa leluasa dalam 
mengatur rumah tangga mereka sendiri. Seorang istri akan merasa tertekan karena 
selalu dianggap salah oleh keluarga suaminya (Rahmah & Quraisy, 2019). 

Sebagian ibu rumah tangga menghadapi kondisi penolakan atau pengabaian 
dari pihak keluarga pasangan, yang berpotensi menimbulkan tekanan psikologis 
yang amat berat. Pengalaman ini seringkali menimbulkan perasaan tidak dihargai, 
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keterasingan, dan kesendirian, serta dapat memunculkan luka emosional yang 
berdampak negatif terhadap kestabilan emosi dan keharmonisan pernikahan. 
Kestabilan emosi dan keharmonisan dalam rumah tangga dapat diperoleh jika 
seorang ibu atau istri memilki kesehatan mental yang baik. Dalam pandangan Islam, 
kesehatan mental mencerminkan kemampuan individu untuk mengelola fungsi-
fungsi kejiwaannya dan menyesuaikan diri secara dinamis dengan diri sendiri, 
orang lain, serta lingkungan sekitar. Proses ini dilandasi oleh ajaran Al-Qur’an dan 
as-Sunnah sebagai pedoman hidup, dengan tujuan mencapai kebahagiaan di dunia 
dan akhirat. (Ariadi, 2013) 

Dalam menghadapi situasi penolakan yang menyakitkan, sebagian perempuan 
memilih untuk tetap bertahan dan mencari ketenangan melalui pendekatan 
spiritual, terutama dengan mengamalkan nilai ikhlas. Dalam perspektif psikologi 
Islam, ikhlas dipandang sebagai bentuk tertinggi dari penerimaan terhadap 
kenyataan, termasuk takdir, serta sebagai cara untuk menyerahkan beban 
emosional kepada Allah SWT. Proses mencapai ikhlas bukanlah sesuatu yang instan, 
melainkan merupakan perjalanan batin yang sarat dengan dinamika dan konflik 
emosional. Ikhlas adalah niat tulus yang berasal dari hati dan diwujudkan melalui 
perbuatan, dengan tujuan utama semata-mata untuk mengharap ridha Allah SWT 
(Hidayah et al., 2023) 

Meskipun telah banyak penelitian yang mengangkat tentang peran 
spiritualitas dalam penyembuhan emosi, masih sedikit penelitian yang secara 
spesifik mengeksplorasi pengalaman subjektif ibu rumah tangga yang mengalami 
penolakan dari keluarga suami. Terlebih lagi, belum banyak yang meneliti 
bagaimana proses membentuk sikap ikhlas dapat menjadi jalan untuk 
penyembuhan diri. Berdasarkan gap tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
menggali secara mendalam bagaimana proses ikhlas dijalani oleh ibu rumah tangga 
yang mengalami penolakan dari keluarga suaminya, serta bagaimana ikhlas 
berperan dalam menenangkan jiwa mereka, dengan pendekatan fenomenologis 
berbasis psikologi Islam. 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologis. Pendekatan ini dipilih untuk menggali secara mendalam 

pengalaman subjektif ibu rumah tangga yang menghadapi penolakan dari keluarga 

suami serta proses keikhlasan yang mereka jalani dalam usaha menenangkan 

jiwanya. Fokus utama penelitian ini adalah menggali makna Ikhlas dalam 

pengalaman hidup beberapa ibu rumah tangga yang mengalami penolakan di 

lingkungan keluarga suaminya. 

Subjek dalam penelitian ini terdiri atas partisipan dan informan. Partisipan 

dalam penelitian ini adalah empat orang ibu rumah tangga yang mengalami 

penolakan dari lingkungan keluarga suami. Partisipan dipilih secara purposive 

berdasarkan kriteria tertentu, yaitu: (1) perempuan yang telah menikah, (2) 

memiliki interaksi dengan keluarga suami, dan (3) mengalami tekanan emosional 

akibat penolakan yang dirasakan dalam relasi dengan keluarga suami. Penelitian ini 
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dilaksanakan di beberapa wilayah yang berbeda, mengingat tidak semua partisipan 

tinggal di daerah yang sama dengan peneliti. Perbedaan tempat tinggal tersebut 

tidak menghambat pelaksanaan penelitian, karena proses pengumpulan data tetap 

dapat dilakukan secara efektif melalui sarana komunikasi yang telah disepakati 

bersama. Dengan demikian, peneliti tetap memperoleh data yang mendalam dan 

relevan sesuai dengan tujuan penelitian. 

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara 

mendalam dengan partisipan. Teknik ini dipilih karena memungkinkan peneliti 

untuk menggali secara langsung pengalaman, perasaan, dan pemaknaan batin ibu 

rumah tangga yang mengalami penolakan dari keluarga suami. Melalui wawancara 

mendalam, peneliti dapat memahami bagaimana partisipan menjalani pengalaman 

tersebut serta bagaimana proses psikologis dan spiritual yang mereka alami dalam 

upaya mencapai ikhlas. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif 

menggunakan pendekatan fenomenologis. Data diperoleh melalui wawancara 

dengan partisipan, kemudian hasil wawancara tersebut ditulis kembali secara 

lengkap. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dinamika Pengalaman Penolakan dari Keluarga Suami 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para partisipan mengalami berbagai 

bentuk penolakan dari keluarga suami yang memengaruhi kondisi psikologis 

mereka. Penolakan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti perbedaan 

keyakinan, campur tangan keluarga suami dalam kehidupan rumah tangga, serta 

penilaian negatif terhadap latar belakang atau status sosial menantu. Bentuk 

penolakan yang dialami antara lain sikap tidak menerima, perlakuan dingin, 

sindiran, hingga kurangnya dukungan dari keluarga suami. 

Pengalaman tersebut menimbulkan ketegangan dalam hubungan keluarga 

besar serta membuat partisipan merasa tidak dianggap sebagai bagian dari keluarga 

suami. Dalam beberapa kasus, keterlibatan ibu mertua atau anggota keluarga lain 

dalam urusan rumah tangga memperburuk konflik yang terjadi. Kondisi ini 

menyebabkan para partisipan menghadapi tekanan psikologis yang cukup berat 

dalam menjalani kehidupan rumah tangga mereka. 

Pada partisipan Ar dan Er, penolakan terjadi karena adanya perbedaan 

keyakinan atau akidah dengan keluarga suami. Perbedaan tersebut menimbulkan 

sikap kurang menerima dari keluarga suami yang ditunjukkan melalui sindiran, 
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sikap dingin, serta perlakuan yang membuat partisipan merasa tidak dianggap 

sebagai bagian dari keluarga. Kondisi ini membuat kedua partisipan mengalami 

tekanan psikologis terutama pada masa awal pernikahan. Sementara itu, pada 

partisipan Rn dan Dn, penolakan lebih banyak berkaitan dengan campur tangan 

keluarga suami dalam kehidupan rumah tangga. Rn mengalami konflik karena ibu 

mertua sering ikut campur dalam berbagai keputusan rumah tangga, sedangkan Dn 

mengalami penolakan dari ibu mertua dan saudara ipar yang menganggap dirinya 

tidak layak menjadi menantu. Campur tangan tersebut memicu konflik 

berkepanjangan yang berdampak pada hubungan keluarga dan kondisi emosional 

partisipan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pengalaman penolakan dari keluarga suami 

dapat muncul dalam berbagai bentuk, seperti perbedaan nilai, perbedaan 

keyakinan, maupun campur tangan dalam kehidupan rumah tangga. Perbedaan 

bentuk penolakan tersebut juga memengaruhi cara partisipan memaknai konflik 

serta proses penyesuaian diri yang mereka lakukan. 

 

Dinamika Emosional dan Strategi Coping Ibu Rumah Tangga 

Penolakan dari keluarga suami memunculkan berbagai reaksi emosional 

pada partisipan. Perasaan yang muncul antara lain kesedihan, kekecewaan, 

kemarahan, rasa tidak dihargai, hingga luka batin yang mendalam. Emosi tersebut 

tidak hanya memengaruhi kondisi psikologis individu, tetapi juga berdampak pada 

hubungan interpersonal dan kepercayaan diri partisipan dalam menjalani peran 

sebagai istri dan ibu. 

Dalam menghadapi tekanan emosional tersebut, para partisipan berusaha 

melakukan berbagai strategi coping. Beberapa di antaranya adalah menahan diri 

untuk menghindari konflik, melakukan refleksi diri, serta mencari cara untuk 

memahami situasi yang dialami. Proses ini menunjukkan bahwa individu tidak 

hanya bereaksi secara emosional, tetapi juga berusaha mengelola perasaan negatif 

agar tidak memperburuk kondisi hubungan keluarga. Melalui proses tersebut, 

sebagian partisipan mulai belajar menerima keadaan dan mencari makna dari 

pengalaman yang mereka alami. 

Partisipan Ar dan Er mengungkapkan bahwa pada awal konflik mereka 

sering merasa marah dan sakit hati karena sikap keluarga suami yang tidak 

menerima mereka. Demikian pula dengan Rn yang merasa lelah secara emosional 

akibat konflik yang terus berulang dengan keluarga suami. Sementara itu, Dn 

mengalami tekanan emosional yang lebih berat hingga memengaruhi kestabilan 
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emosinya dan berujung pada perceraian dengan suaminya. Untuk menghadapi 

tekanan tersebut, para partisipan mengembangkan berbagai strategi coping. 

Sebagian besar partisipan menggunakan pendekatan spiritual, seperti berdoa, 

berdzikir, melaksanakan ibadah, dan mendekatkan diri kepada Tuhan sebagai cara 

untuk menenangkan diri. Aktivitas spiritual tersebut dirasakan membantu mereka 

memperoleh ketenangan batin serta mengurangi tekanan emosional yang 

dirasakan. Selain itu, beberapa partisipan juga menggunakan strategi lain seperti 

berkomunikasi dengan pasangan, bersabar, merenung, serta menjauh dari sumber 

konflik. Strategi tersebut menjadi cara bagi partisipan untuk mengelola emosi dan 

menjaga stabilitas psikologis dalam menghadapi situasi yang sulit. 

Temuan ini menunjukkan bahwa coping yang bersifat religius dan reflektif 

memiliki peran penting dalam membantu individu menghadapi tekanan emosional 

yang muncul akibat konflik keluarga. 

 

Proses Mencapai Ikhlas dan Dampaknya terhadap Kesehatan Mental 

Penelitian ini menemukan bahwa sikap ikhlas tidak muncul secara langsung, 

melainkan berkembang melalui proses batin yang bertahap. Proses tersebut dimulai 

dari pengalaman penolakan, munculnya emosi negatif, usaha menghadapi tekanan 

batin, hingga proses perenungan dan pencarian makna terhadap peristiwa yang 

dialami. Dalam tahap ini, aspek spiritual memainkan peran penting, seperti melalui 

doa, dzikir, serta tawakal kepada Allah. 

Ikhlas dalam penelitian ini dipahami sebagai kemampuan individu untuk 

menerima kenyataan secara sadar, mengelola emosi negatif secara lebih adaptif, 

serta melepaskan harapan untuk mendapatkan penerimaan dari pihak yang 

menolak. Setelah mencapai kondisi ikhlas, sebagian partisipan merasakan 

perubahan positif berupa ketenangan batin, peningkatan penerimaan diri, serta 

kestabilan emosi dalam menjalankan peran di dalam keluarga. Namun, tidak semua 

partisipan mampu mencapai ikhlas secara penuh karena masih adanya luka 

emosional, konflik keluarga yang berkelanjutan, serta harapan untuk tetap diterima 

oleh keluarga suami. 

Partisipan Ar, Er, dan Rn menunjukkan perkembangan yang lebih jelas 

menuju sikap ikhlas. Ketiga partisipan tersebut mulai memaknai konflik yang 

dialami sebagai ujian kehidupan yang perlu dijalani dengan kesabaran dan 

keikhlasan. Perubahan cara pandang ini berdampak pada kondisi psikologis 

mereka, seperti munculnya perasaan lebih tenang, lebih sabar, serta berkurangnya 

emosi negatif terhadap keluarga suami. Sementara itu, partisipan Dn masih berada 
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dalam tahap proses menuju ikhlas. Meskipun ia telah berusaha menerima keadaan 

dan melakukan refleksi diri, namun pergulatan batin masih sering muncul terutama 

ketika mengingat kembali pengalaman konflik yang dialaminya. Hal ini 

menunjukkan bahwa proses menuju ikhlas memiliki dinamika yang berbeda pada 

setiap individu. Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

sikap ikhlas berkembang melalui tahapan pengalaman emosional, proses coping, 

serta perenungan spiritual yang mendalam. Proses tersebut membantu individu 

untuk memaknai kembali pengalaman hidupnya sehingga dapat mencapai kondisi 

batin yang lebih tenang dan mampu menerima keadaan dengan lebih baik. 

 

KESIMPULAN 

Proses menuju ikhlas pada ibu rumah tangga yang mengalami penolakan 

dari keluarga suami tidak terjadi secara langsung, melainkan melalui proses batin 

yang bertahap dan cukup panjang. Ikhlas dipahami sebagai kemampuan menerima 

ketentuan Allah dengan hati yang lebih lapang serta melepaskan perasaan marah, 

kecewa, dan keinginan untuk mendapatkan pengakuan dari pihak yang menolak. 

Gambaran ikhlas pada partisipan terlihat dari berkurangnya beban emosi, 

munculnya ketenangan batin, serta kemampuan menjalankan peran sebagai istri 

dan ibu dengan kondisi emosional yang lebih stabil. Namun demikian, tingkat 

keikhlasan setiap partisipan berbeda-beda, karena sebagian telah mendekati 

kondisi ikhlas sementara yang lain masih berada dalam proses menuju penerimaan 

diri sepenuhnya. 

Penolakan dari keluarga suami dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 

perbedaan keyakinan, campur tangan ibu mertua dan anggota keluarga suami 

dalam urusan rumah tangga, serta adanya penilaian negatif terhadap partisipan 

sebagai menantu. Bentuk penolakan tersebut menimbulkan berbagai reaksi 

emosional seperti sedih, marah, dan kecewa yang kemudian memicu proses 

penerimaan diri melalui perenungan dan pencarian makna. Dalam proses ini, 

partisipan berusaha memahami kondisi dirinya, menyesuaikan harapan dengan 

realitas, serta memperkuat hubungan spiritual dengan Allah. Faktor emosional 

seperti luka batin, konflik yang berkelanjutan, dan kurangnya dukungan pasangan 

dapat menghambat proses menuju ikhlas. Sebaliknya, kesadaran religius, praktik 

spiritual seperti doa dan dzikir, refleksi diri, serta dukungan emosional dari anak, 

pasangan, dan lingkungan sekitar menjadi faktor penting yang membantu 

partisipan mengelola emosi negatif dan secara bertahap bergerak menuju sikap 

ikhlas. 
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